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RINGKASAN

HARDAYANI FAMASE (4586030284). Pengaruh Femangkasan Pucuk

ban EKelengkapan Daun Terhadap Ferkembangan Buah Kopi
Arabika {(Coffea arabica L.), (Dibawah bimbingan NASARUDDIN,
RUDDING, JAagilR AMIEN) .

Fraktek lapang 1ini dilaksanakan di Perkebunan Kopi
FT. Toarcec Jaya, bBokin Tana Toraja, yang berlangsung daril
Desember 1991 =zampal Maret 1992. Fercobaan bertujuan
untuk mengetahul pengaruh pemangkasan pucuk dan kelengkapan
daun terhadap perkembangan buabh kopl arabika.

Praktek lapang 1ni dilaksanakan dalam bentuk percobaan
tartorisl dua Taktor berdasarkan pola rancangan acak
kelompok. Faktor pertama adalah kelengkapan daun terdiri
dari tiga taraf yaitu cabang yang masih lengkap daunnyag
cabang vang sebagian gugur daunnya, cabang yang dengan tiga
pasang daunnya, Faktor kedua adalah pemangkasan yang
terdiri dari empat taraf, yaitu pemangkasan pucuk 4
pemangkasan pucuk + satu ruas, pemangkasan pucuk o+ dua
ruas, pemangkasan pucuk + tiga ruas.

Hasil percobaan wmenunjukkan bahwa pemangkasan pucuk
dan keadaan percabangan yang masih lengkap daunnysa

memberikan hasil yang baik terhadap perkembangan buah kopi

arabika.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

ropi (Coffea sp) sebagai bahan minuman yang tidak
asing lagi. Aroma yang harum, rasa yang khas nikmat, dan
khasiatnya yang dapat memberikan rangsangan penyegar
badan membuat kopi cukup akrap di lidah dan sangat
digemari oleh berbagal bangsa di dunia (Sri Najiati dan
Darnadi, 1971).

Tanaman kopi adalah salah satu tanaman perkebunan
di daerah tropis yang sangat menguntungkan. Dewasa 1ni
tanaman kopi banyak mendapat perhatian karena mempunyai
peranan penting bagi perekonomlan baik sebagail sumber
penghidupan petani produsen, maupun sgebagai salah satu
bahan ekspor. Fada tahun 1982, devisa negara dari ekspor
kopi sekitar US $ 3185.794. dan merupakan sumber devisa
negara nomor dua setelah karet (Anonim, 1984).

Budidaya kopi di Indonesia sebagai besar
diusahakan oleh rakyat dan sebagian oleh perkebunan
rakyat dan perkebunan swasta. Luas areal kopi rakyat
tahun 1980 mencapai 6&63.601 ha, perkebunan negara 20.952
ha, dan perkebunan swasta 22.93% ha (Anonim, 1984). Kopi
arabika merupakan jenlis komoditi yang sangat banyak di
komsumsi dalam negeri maupun untuk ekspor. Ekspor kopi
dunia dewasa ini sekitar 80 Z berupa kopi arabika dan

sisanya kopi rebusta. Akan tetapi sebaliknya ekspor kopi




[ndonesia sekitar 90% kopi rebusta dan sisanya kopi
arabika kini terus diupayakan melalui intensifikasi dan
akstensitikasi.

Luas areal dan produktifitas kopi arabika
khususnya Sulawesi Selatan relatif rendah. Hal ini
terutama disebabkan karena tehnis budidaya yang relatif
rendah  khususnya pemupukan, pengaturan naungan dan
pemangkasan.

Tanaman Kopi secara alamiah cenderung berbuah
lebat dan berbuah kurang secara bergantian daril tahun ke
tahun. Pada saat tanaman berbuah lebat sebagian besar
hasil fotosintesa digunakan untuk mendukung pertumbuhan
buah, sehingga hanya sebagian kecil yang dapat . digunakan
untuk pembentukan cabang buah y ang baru. Eila hal 1ini
terjadi maka tanaman dapat mengalami mati cabang, buah
tidak masak normal, menguning bahkan menghitam. OLeh
rarena 1tu keseimbangan pertumbuhan vegetatif dan
generatif harus tetap dipertahankan melalui pemangkasan
secara terafur dan benar agar tanaman tetap sehat dan
mampu berproduksi secara optimal (Mukti Nur, 1991).

Pada tanaman yang masih remaja Jjumlah buah pada
cabang harus dibatasi agar keseimbangan pertumbuhan
vegetatif dan generatif tetap terjaga sehingga umur
produktif tanaman lebih lama. Tindakan vyang dapat
dilakukan dengan pengguguiman sebagian bakal bunga pada

cabang yang berbunga. FPada tanaman yang sudah dewasa,




peEngarangan bunga nampaknya sulit dilakukan dan
seringkali tidak berhasil sehingga perlu dicari cara yang
lebih mudah untuk mengatasinya. Kelebihan buah pada
cabang menyebabkan daun bekerja <sangat berat dalm
menghasilkan cadangan makanan yang mengakibatkan kematian
cabang (Wrigley, 1988).

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, maka
dilakukan percobaan pemangkasan pucuk pada cabang vyang

berbeda kelengkapan daunnya.

Hipotesa

a. Terdapat salah satu cara pemangkasan pucuk yang akan
memberikan pengaruh terbaik terhadap perkembangan
buah kopli arabika.

b. kelengkapan daun cabang akan memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap perkembangan buah kopi arabika.

G Terdapat interaksi antara kelengkapan daun dan
pemangkasan pucuk terhadap perkembangan buah kopi

arabika.

Tujuan dan EKegunaan

Fercabaan 1ni bertujuan untuk mengetahui pengaruh

pemangkasan pucuk cabang dan kelengkapan daun terhadap
perkémbangan buah kopi arabika.

Hasil percobaan 1ini diharapkan dapat menjadi
pertimbangan untuk pengembangan tanaman kopi arabika

dansebagai bahan pembanding untuk percibaan lebih lanjut.
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TINJAUAN PUSTAKA

Syarat Tumbuh

Tanaman kopi memerlukan persyaratan tertentu
menyangkut iklam dan tanah terutama untuk pertumbuhan dan
produksi yang lebih baik. Unsur—unsur iklim yang banyak
berpengaruh dalam budidaya kopi adalah temperatur serta
curah hwan, terutama kesuburan kimia tanah sangat
mempengaruhl pertumbuhan kopil.

Kopi dapat tumbuh baik pada zone 20° L.U. dan 20°
L .8 Indonesia secara potensial merupakan daerah kopi

9 1L.6.

yang baik karena terletak antara 2 L.u. - 10
Sebagian besar daerah kopi Indonesia (Sumatera Selatan,
Lampung, Jawa, Bali, Sulawesi Selatan) terletak antara
L) a :

0 sampai 5 L.U. (Anonim, 1983%) .

Setiap jenis kopl dapat tumbuh subur dan berhasil
pada ketinggian yang berteda-beda, tergantung dari jenis-—
nya. Menurut Fujianto (1991), Kopi arabika lebih cocok
jika ditanam didataran tinggi dan akan berproduksi
aptimal pada ketinggian 1.000 - 1.500 meter diatas
permukaan laut. Setiap species kopi memerlukan kisaran
csuhu optimum yang ~ berbeda. Suhu optimum bagil kopl

, o
arabika 15 — 24" C.

Fengaruh curah hujan terhadap tanaman kopi yang

penting bukanlah banyaknya melainkan pembagian curah

hujan dalam satu tahun. Batas minimal dalam satu tabun




adalah 1.9000 — 2,000 mm, EEda"Q‘xﬁi?*D 5 1 sekitar 1750
~ 2800 mm. Di Indonesia curah hujan mencapail 2.9000 =
5,000 mm (Anonim, 1974).

Kopi mempunyal perakaran yang dangkal, sebagian
besar sistem perakarannya terletak pada lapisan atas yang
terbatas baik fisik, kimia dan kandungan humus sangat
mempengaruhl  pertunbuhan tanaman kopi (Anonim, 1974).
Menurut Yahmadi (1972), tanaman kopi memerlukan struktur

tanah yang baik dengan kadar bahan organik sekitar tiga

pereen dan pH 4,2 — 6,0,

Fase Fertumbuhan Tanaman Kopil

Fada tanaman kopi dikenal dua masa pertumbuhan
vaitu masa pertumbuhan vegetatif dan masa pertumbuhan
generatif. Masa pertumbuhan vegetatif ditandai dengan
berkembangnya tunas—tunas baru dari batang maupundari
cabang (Sidarta Hartobudoyo, 1973).

Kopi mempunyal dua tipe per tumbuhan (dimorphic),
vaitu pertumbuhan vertikal (ortotrophic) dan pertumbuhan
horisontal (Flagictrophic). (Mawardi, 19739) .

Tanaman yang berasal dari benih mula—-mula akan
tumbuh  vertikal membentuk batang pokok. Selama
pertumbuhan, bateng pokok 1ini mengalami deferensiasi
untuk membentuk cabang-cabang plagiotrof. FPada tanaman
asal benih,, pertumbuhan cabang plagiotrof pertamakali
dibentuk pada daun ke tujuh, cabang plagiotrof, batang

pokok Jjuga mampu membentuk cabang ortotro. Cabang

o
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baik yang terdapat pada batang pokok maupun yang terdapat
pada cabang ortotrof. Tunas ortotrof merupakan hasil
per tumbuhan seri mata tunas, sehingga pada ketiak daun
dapat dihasilkan lebih dari satu tunas ortotrof (Mawardi,
1991) .

Cabang plagiotrof yang tumbuh pada cabang ortotrof
disebut Jjuga cabang primer, dan cabang plagiotrof yang
tumbuh pada cabang praimer disebut cabang sekunder
{Sidarta Hartobudoyo, 19795) .

Seri mata tunas yang terdapat pada ketiak daun
cabang plagiotrof dapat tumbuh menjadi tunas vegetatif
atau kuncup bunga, hal ini tergantung pada keadaan

lingkungan sekitarnya.

Masa pertumbuhan generatif ditandai dengan
terbentuk dan berkembangnysa primordia bunga yanag
celaniutnya menghasilkan buah {Sidarta Hartobudoyo,

19739) .

Tanaman kopi umumnya mulai akan berbunga setelah
berumur kurang lebih dua tahun. Mula-mula bunga ini akan
keluar dari ketiak daun vang terletak pada cabang
utama vang terletak pada cabang utama atau cabang
reproduksi (Sr1 Narjati dan darnadi, 1991) .

Mata tunas yang ada pada ketiak daun akan
mengalami defferensiasi menjadi kuncup bunga.

Faktor—faktor yang dapat mendorong awal pembentukan




bunga seperti = paniang hari, intensitas cahaya,
temperatur (Mawardl, 1991) .

Fembungaan tanaman kopi dipengaruhi oleh panliang
hari. awal pembentukan primordia bunga dipengarunl oleh
panldang pendeknya penylinaran dalam satu hari.
Fembentukan primordia bunga terjadi pada saat-saat hari
pendek (Yahmadi, 1972). Oleh karena 1itu tanaman kopi
ditenal sebagai tanaman hari pendek. Bila panjiang hari
cama dengan 12 Jam atau kurang dari 12 jam, maka
primordia bunga akan dibentuk, sebaliknya bila paniang
hari lebih dari 14 3am primordia bunga tidak dibentuk,
bahkan beralih ke pertumbuhan vegetatif Sidarta
Har tobudoyo, 1979).

Rangsangan cahaya terhadap pembentukan primordia
tunga kopil tidak hanya dari segl lamanya penyinaran akan
tetapa uga intensitasnya. Fada awal pembentukan
primordia bunga perlu adanya intensitas cahaya yang
cukup. Intensitas cahaya yang terlalu gelap akan
menghambat pemben tukan primordia bunga. Hal ini sering
terlihat dalam praktek, bahwa kebun—kebun yang naungannya
terlalu gelap, Jjumlah buahnya lebibh cedikit dibanding
dengan kebun—kebun yang agak terang (Yahmadi, 1972).

Awal pembentukan danpertumbuhan primordia bunga
kopi sangat dipengaruhi aleh temperatur, pada temperatur
tinggl pembentukan pramordia bunga cenderung

sedikit(Mawardi,1991). Fembentukan primordia bunga




cenderung lebih sesual pada temperatur dingin. Tinggl
z2tau rendahnya temperatur yvang mampu merangsang
pembentukan primordia bunga kopi bersifat relatif, hal
ini terganung kondisi lahan tempat tanaman kopi tersebut
beradaptasi. Fada temperatur zo® € mata tunas pada
vetizk daun tidak terdefenirensiasi menjadi promordia
bunga (Kumar, 1979). Frimordia bunga yang terbentuk
zban mengalami pertumbuhan yang sangat lambat selama
beberapa bulan, dan pada saat pertumbuhan tersebut akan
dorman selama beberapa waktu. Setelah mengalami masa
dormansi, maka kuncup bunga yang dorman akan terpatahkan
dan siap akan mengadakan per tumbuhannya kembali. Faktor
yang dapat mendorong penumbuhan kembali adalah
tersedianya air, baik air hujan maupun air irigasi dalam
jumlah vang cukup. Karena adanya pertumbuhan aktif,
kuncup bunga dalam stadium ini akan segera membesar yang
berlangsung antara 8 - 1?2 hari setelah hujan turun.
funga yang telah masuk stadium 1ilin ini hari berikutnya
akan mekar (Anonim, 1988).

Fopi arabika merupakan tanaman menyerbuk sendiri
dan penyerbukan terjadi cetelah bunga mekar dan kepala
putik siap untuk diserbuki. Feluang terjadinya
penyerbukan silang 7,89 — 9,0 % . Adapun yang dapat
nembantu terjadinya penyerbukan silang seperti angin dan
serangga. Setelabh tepung sari jatuh ke kepala putik,

dalam waktu 24 3jam bulu tepung sari telah mencapai




ovarium proses ini akan segera dilanjutkan dengan Rroses
pembuahan . Gejak terjadinya pembuahan sampal minggu ke
enam, sebenarnya terjadi pembelahan cel-sel dalam bakal
buah, pertumbuhan buahnya sangat lambat. Fada wmnur 18
minggu setelah mekarbiji—-biji mulai terbentuk, yaitu
dengan pengisian endosperm. Pada saat ini biji merupakan
organ yang mendapatkan prioritas peng%mbilan assimilat
dan mineral, berat kering buah akan tumbuh pesat tetapi
pertambahan volumenya masih lambat. FPada umur I0 - 35
minggu setelah mekar buah memasukl Pproses pemasakan,
mulai kehilangan klorofil, menghasilkan etilen, buah
berubah warna menjadl merah. Selama ﬁemasakan
pertambahan berat kering dan volume kulit luar tumbuh

dengan pesat (Mawardi, 1991).

Femangkasan

Femangkasan hkopi adalah merupakan salah satu
diantara tindakan teknis budidaya yang penting bertujuan
untuk mengarahkan pertumbuhan tanaman agar menjadi sehat,
buat, mempunyal keseimbangan antara per tumbuhan vegetatif
dan generatif, sehingga tanaman lebih produktif (Sidarta
Hartobudnyn,.1975).

fila pertumbuhan generatif berjalan pesat, maka
per tumbuhan generatif terhambat, sehingga pembentukan
cabang—cabang produktifnya berkurang dan demikian
sebaliknya. Untuk mempertahankan produksi tetap stabil,

perlu adanya reseimbangan antara pertumbuhan vegetatif

C}




dan pertumbuhan generatif. Berdasarkan hal tersebut maka
pemangkasan diarahkan untuk memperoleh cabang—cabang buah
yang baru secara kontinyu dalam Jumlah yang optimuin,
mempermudah  masuknya cahaya matahara kedalam tajuk
tanaman kopi, memperlancar peredaran udara didalam kebun,
mengurangl kelembaban, memperlancar penyerbukan  bunga,
membuang cabang-cabang yang tidak berguna, serta
mengurangi  binneal bearing sehinga merata sepanjang
tahun (Ancnim, 1987).

kecalahan dalam melaksnakan pemangkasan merupakan
salah satu sebab menurunnya produksi. Oleh sebab 1tu
sgbelum melaksanakan pemangkasan harus diketahui
sifat-sifat pertumbuhan tanaman kopi, baik pertumbuhan
vegetatif maupun pertumbuhan generatif. Suatu tanaman
bopi mula-mula mengadakan pertumbuhan vegetatif membentuk
percabangan vegetatif, kemudian percabangan tersebut
mengadakan per tumbuhan generatif yaltu memben tuk
bunga/bauh kopl (Sidarta Hartobudoyo, 1275).

Berbagaa macam cara pemangkasan telah
dilaksanakanakan tetapil pada dasarnya hanya dibedakan dua
cara pemangkasan, yaltu cara pemangkasan berbatang
tunggal dan cara pemangkasan berbatang ganda. Pada kedua
cara pemangkasan dilakukan pemangkasan bentuk ,
pemangkasan produksi, dan pemangkasan peremajaan (Mukti

Nur, 1991).
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dan pertumbuhan generatif. Berdasarkan hal tersebut maka
pemangkasan diarahkan untuk mempernlen cabang—cabang buah
yang baru secara kontinyu dalam jumlah yang optimum,
mempermudah masuknya cahaya matahari kedalam tajuk
tanaman kopil, memperlancar peredaran udara didalam kebun,
mengurangl kelembaban, memperlancar penyerbukan bunga .
membuang cabang—-cabang yang tidak berguna serta
mengurangi binneal bearing sehinga merata sepanjang
tahun (Anonim, 1987).

Fesalahan dalam melaksnakan pemangkasan merupakan
salah satu sebab menurunnya produksi. Oleh sebab 1tu
cebelum melaksanakan pemnangkasan harus diketahui
sifat-sifat pertumbuhan tanaman kopi, baik pertumbuhan
vegetatif maupun pertumbuhan generataf. Suatu tanaman
kopli mula-mula mengadakan pertumbuhan vegetatif membentuk
percabangan vegetatif, kemudian percabangan tersebut
mengadakan per tumbuhan generatif yaltu memben tuk
bunga/bauh kopi (Sidarta Hartobudoyo, 19735).

Berbagal Mmacain cara pemangkasan telah
dilaksanakzanakan tetapi pada dasarnya hanya dibedakan dua
cara pemangkasan, yaltu cara pemangkasan berbatang
tungaal dan cara pemangkasan berbatang ganda. Fada kedua
cara pemangkasan dilakukan pemangkasan bentuk,
pemangkasan produksi, dan pemangkasan peremajaan (Mukti

Nur, 1291).
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Menurut Haron Goto dalam Sidarta Har tobudoyo
(1975), bila pada suatu pohon banyak terdapat
cabang—cabang yang produktif, maka produksi akan tingai,
tetapl sebaliknya pertumbuhan vegetatif akan dihambat
dengan pertumbuhan cabang produktifpun berkurang sehingga
tahun berikutnya produksi akan rendah. Hal 1inilah vyang
nenyebabkan terjadinya peristiwa binneal bearing pada
suatu tahun produksi tingil diikuti produksi rendah pada

tahun berilubtnya.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktek lapang ini dilaksanakan di lokasi
perkebunan  FPT. Toarco Jaya. Desa Bokin Kecamatan
Sanggalangi. Fabupaten Tana Taraja dengan ketinggian 1100
meter di atas permukaan laut. Fraktek lapang ber langsung

dari Desember 1991 sampai Maret 1992.

Eahan dan Alat

Fahan yang digukana dalam pelaksanaan praktek
lapang adalah tanaman kopl arabika berumur 11 tahun, tali
serta plastik untuk label. Adapun alat yang digunakan

adalah gunting pangkas, dan alat tulis menulis.
Metode

Fraktek lapang dilaksanakan dalam bentuk percaobaan
fabtorial dua faktor berdasarkan pola rancangan acak
belompok. Faktor pertama adalah kelengkapan daun (K)
terdiri dari tiga level, masing-masing (Kl) cabang vyang
masih lenglkap daunnya, (KE} cabang yang sebagian gugur
daunnya, (kslyang denga tiga pasang daunnya. Faktor
redua adalah pemangkasan cabang (P) terdiri dari empat
level, masing-masing @ (P1] pemangkasan pucuk , (PZ)
pemangkasan pucuk + satu ruas, {PS) pemangkasan pucuk +

dua ruas, (P4} pemangkasan pucuk + tiga ruas.
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Dengan  demikian  maka diperoleh 12 kombinasi
perlakuan. fFercobaan diulang tiga kali sehingga
keselurunan digunakan 3é tanama setiap perlakuan

diwakili tiga cabang.

FPelak=anaan Fercobaan

Sebelum diadakan perlakuan, terlebih dahulu
diadaban pemeliharaan tanaman berupa penyiangan selama
satu minggu disekeliling tanaman. Tahap pelaksanaan
celanjutnya adalah menentukan tanaman yang akan digunakan
dengan cara memilih tanaman yang pertumbuhannya seragain,
bemudian menyediakan bahan dan alat yang akan digunakan.
Pada tanaman yang terpilih, dipilih masing—-masing tiga
cabang dari tiap tanaman kFemudian dilakukan pemangkasan
cesual dengan perlakuan yang dicobakan. Untuk melihat
pengaruh perlakuan, dilakukan pengamatan terhadap :

& . Jumlah buah perdompol, diamati enam minggu setalah
pemangkasan dengan menghitung semuah buah yang ada

setiap daompolan.

. Jumlah tunas yang keluar diamati pada akhir percobaan
dengan menghitung <semua tunas yang keluar pada
cabang.

c. Euah yang dizsumsikan bertahan, diamati pada akbir
cercobaan, dengan menghitung semua buah yvang

diasumsikan bertahan.

4. Jumlah buah yang gugui, diamati pada akhir percobaan,

13




dengan hasil pengurangan Jjumlah buah enam minggu

setelah pemangkasan dengan jumlah buah yang

diasumsikan bertahan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Jumlah Buah Perdompol

Hasili pengamatan jumlah buah perdompol enam minggu
setelah pemangkasan daisajikan pada Tabel Lampiran 2.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan pucuk dan kelengkapan daun tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah buah perdompol sedang 1intraksinya
tidak berpengaruh nyata terhadap buah perdompol sedang

interaksinya berpengarub nyata.

Tabel 1. KRata—-rata Jumlah Buah FPerdompol Enam minggu

Setelah Pemangkasan.

) g 2 3
& % Y > sY -

Py 21,1 18,7 17.9%.b
F 18,9 19,5% 19,3" 1,91

z 7 *“a b |

. r}}: » =
P 18,z 17,8, 17,7, 2,00
2 18,17 ig, 2" 17,2" 2,06

4 *“b *Ta TTa '

beterangan : Nilal rata-rata yang diikuti huruf yang
tidak sama, pada baris (X,Y) dan pada
kolom yang sana (a.b) berbeda nyata pada
taraf ujii Duncan 95% .
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Ha=i!l wii Duncan pada Tabel 1 menunjukkan Jumlah
tuah perdompol yang paling banyak dalah perlakuan KlPl,
dan berbeda nyata dengan interaksi perlakuan KlPﬁ, K1P1’

e L

k., P

:1 g+ MaFys dan K3P1'

Jumlah Tunas yang Keluar

Hasi1l pengamatan Jumlah tunas vang keluar,
disajikan pada Tabel Lampiran 3. dan sidik ragamnya pada
Tabel Lampitan 4.

fAnalisis Statistika menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan pucuk dan kelengkapan daun tidak berpengaruh
nyata terhadap Jumlah tunas vyang keluar sedangkan

interaksinya berpengaruh nyata.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Tunas Yang keluar Lima Belas
Minggu Setelah Femangkasan.

Pegigﬂtasan " Kelenﬁkapan d%uﬂ Uji Duncan
- 1 2 3
Fl 4,5: 3’5: 3’7Y -
_ » " n
Fa 37 ahb 2:93 “*%ab Byl
5 o »n
3 3 2 N
FS sqab 63 !7ab 1’(:
) # % = o% )
Fy 3,4y 3,2, 3,2 Lyoa

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
tidak sama, pada baris (x#,y) dan pada kolom
yang sama (a,b) berbed nyata pada tarafd
wii Duncan 25 %.




Ha=il uwli Duncan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

interaksi: perlakuan KlPl, berpengaruh baik terhadap
jumlah tunas vyang keluar dan berbeda nyata dengan
interakesl perlakuan KLP4 tetapi tidak berbeda nyata

dengan interaksi perlakuan lainnya.

Jumlah Buah yang Diasumsikan Bertahan

Hasil pengamatan jumlah buah yang bertahan pada
abhir percobaan disajikan pada Tabel Lampiran 5 dan sidik
ragamnya pada Tabel Lampiran &.

Analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan pucuk dan kelengkapan daun tidak berpengaruh

nyata sedang interaksinya berpengaruh nyata.

Tabel 4. FRata—-rata Jumlah Buah Yang Diasumsikan Bertahan
Fada Akhir Fercobaan

Pegsggtdgan " k.elenakapan d«:}un Uji Duncan
. b Y =Y —
|-’l 17,23 14363 15:‘33
F 13,67 15,5% 15,47 2,28
2 =*%p *“a *Va |
P 13,8" 14,7% 13,8 2,39
3 *“b *Ta *Ta
< S = = 2
’_4 J_‘_,_‘l'—'}b 14,63 11!3& 2,49

peterangan = Nila1l rata—rata yang diikuti huruf yang
tidak sama, pada baris (i,Yy) dan pada kolom
yang sama (a,b) berbeda nyata pada taraf
uji Duncan 95%4 .




Hesil wiu Duncan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa

interaksi perlakuan KlPl . berpengaruh bailk terhadap

jumlah  buah yang bertanan dan  berbeda nyata dengan

interalslr perlakuan Lqu, K. FP., dan K, P tetapi tidak

1 1 4°*

berbeda nyata dengan interaksi perlakuan KﬁPldan K3P1'

Jumlah Buah Yang Guggr

Hasil pengamatan jumlah buah yang gugur disajikan
pada Tabel Lampiran 7 dan e=i1dik ragamnya pada Tabel
Lampiran 8.

Analislis statistika menunjukkan bahwa perlakuan
pemangkasan pucuk dan kelengkapan daun tidak berpengaruh

nyata terhadap jumlah buah yang gugur.

fabel 5. KHata—-rata Jumlah Buah Yang gugur pada Akhar
Fercobaan.

Femangkasan Kl KE k3 Rata-rata
B 4,0 X3 2.5 3,3
e 3,0 2.6 329 3.6
P 3,4 4,1 3,9 3.8
P4 3.2 2.6 4,46 z,8
Rata — rata 3,9 Z.6 357 3,6




Jumlah buah yang gugur pada tabel 4 menunjukkan

babwa perlakuan pemangkasan pucuk (Pl) cenderung
memberikan hasil yang lebih baik dibanding perlakuan

lainnya, tetapi tidak memperlihatkan perbedaan yang

nyata.
Fembahasan
Salah satu tundakan tehnis budidaya yang penting
pada tanaman kopi adalah pemangkasan tanaman yang

betujuan untuk mengarahkan pertumbuhan tanaman kopl agar
menjadi  sehat, kuat mempunyai keseimbangan antara
pertumbuhan  vegetatif dan generatif sehingga tanaman
lebih produktif.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa interaksi antara
telengkapan daun pada cabang dengan pemangkasan pucuk
cabang berpengaruh nyatas terhadap jumlah buah perdompol .,
jumlah tunas yang keluar dan jumlah buah yang diasumsi
bertahan (tabel 1, 2, 3) tetapi tidak perpengaruh  nyata
terhadap Jumlah buah anggur (tabel 4).

Interaksi perlakuan pemangkasan pucuk pada cabang
yang masih lengkap daunnya (tabel 1 dan 2) menghasilkan
jumlah buah perdompol lebih banyak dan berbeda nyata
dibanding interaksi perlakuan lainnya. Hal 1ini disebabkan
barena cabang tanaman dengan daun—-daun masih lengkap

memungkinkan tingkat penarimaan cahaya lebih tinggl
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eehiﬁaagfkerja fotosintes=a tanaman lebkih  baik. Menurut
Fumar (197%2) Jumlah  daun  yang cukup diharapkan dapat
memper lancar proses fotosintesa sehingga dapat menuniang
pertumbunan dan perkembangan tanaman termasuk untuk
pemben tukan buah dan khiji.

Hac1l pengamatan jumlah  tunas  yang keluar pada
1nterat.si perlakuan pemangkasan pucuk cabang yang masih
lengkap daunnya (tabel %} memberikan pengarubh yang lebih
baik dibanding perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa
pemangkasan  pucuk mengakibatkan keluarnya dominasi
apikal menyebabkan pertuwmbuhan tunas—tunas pada ketiak
daun sehingga jumlan tunas yang berbentuk lebih banvak.
Felengkapan daun pada cabang kesungkinan masih  mendukung
pertusmbuban  tunas  dan buah sekaligus dari hasil
fotosintesa. Menurut Daryanto  dan 5iti Satifah (1287)
babwa pembentukan daun—daun muda akan menghambat
ppembungaan dan bunga yang terbentuk akan menurun.

Ha

Ifi

il pereobaan terlihat bahwa perlakuan
penangkasan dan lLelengkapan daun tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah yang gugur (tabel 4) tetapi pada
perlakuan pemangh asan pucuk cabang vyang masih lengkap
daunnya ceanderung memberikan pengaruh—pengaruh yang lebih
haik tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal
tri kemungkinan disebabkan karena tnga yang menjadi buah

ditentukan oleh banyaknya bunga yang terbentuk.




KESTHMPULAN DAMN SARAN

Kuesimpulan
Dari hasil percobsan  yang dilakukun muka dapat
Jisinpuliisu babiva
1 Pemunghasun  pucdk coiderung pemberikan pengarub yang
lebib Luil Leshadap pertumbuhon buball tunas.

puciul pads cabang yang masih lengkap daunnya

La

Pemunghiua

dupat wendukung pertumbulian buah dan tunas sekallgus,
dengan balk.

sral
Disurunhan melakukan peunanghkasan pucuk pada cabang
yang macib Tenghup daunnya untuk mengarahkan keselmbangan

fertumbubon vegetatif dan generalif tanaman kopil arabika.




Fenyerbukan dapat mengakibatkan pembuahan, namun
tidak semua embric yang terbentuk dari proses pembuahan
itu mempunyal kekuatan untuk bhidup terus sehingga
sebagian akan gugur bersamaan dengan bunga yang tidak
mengalami penyerbukan dan pembuabhan. Apabila keguguran
buah terjadi hanya beberapa bulan menielang masak, dan
yang gugur adalah buah—-buah normal maka kemungkinan
penyebabnys adalah faktor fisiologi, keguguran buah yang
cangat berat biasanya teriadi pada buku—buku yang

pembungaannya tidak bersamaan (Mawardi, 1991).




KESIMPULAMN DAN SARAN

Hﬁic'j E]E“]' ¥
Dari hasll percobaan  yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa
1. Pemuugkauun pucuk venderung memberikan pengaruh  yang
1ebih buik Lerhadap perlumbuhun bubah tunas. ‘

yvang masih lengkap daunnya

L2

Pemangkas pacul pada cubang

dapat wendukung pertumbuhan buah dan tunas sekaligus,

dengan buik.

C':. Ll

Dissarvunkan welakukan pemangkasan pucuk pada cabang

vang masih lengkap daunnys untuk pengarahkan keseimbangan

pertumbubisn veJdetutif dan generatif tanaman kopi arabika.

ey
praipr h
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wpiran 1. Data FPengamatan Jumlah buah perdompol
Enam Minggu setelah Pemangkasan

MG . Frerlakuan Ul angahn Taotal Rata—rata
1 11 111
1. K, Py 22,8 20,9 19,7 63,4 21,1
2 ﬁl Fz 1a,1 10,2 2041 SH,7 19,9
. K, F. 17,7 11,9 18,3 a4 .,8 18,2
1 3

4. ﬁl l-"_I 20,7 15,4 17:9 N 18,1
3. ko Fl 18,7 189 17,9 85,90 18,7
&. Koy Fiy 20,1 17,4 20,1 a0,6 19,8
7. K., Fs 14,6 12,7 1747 93,4 17,0
3. K, 17,7 20,4 16,7 94,8 18,2
L LS Pl 10,4 16,1 17,1 o i 17,95
10, K, i, 19,8 14,9 19,4 58,1 19,3
45 K3 F 14,4 20,9 14,3 93,2 1757
12, Ky P 14,9 16,4 18,3 51,4 1742
Taoatal 294,83 224,7 219,7 &6
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Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah FPerdompal
Enam Minggu Setelah Pemangkasan

Sk DB JK KT F.Hit. F. Tabel

0.05 0,01

Kel ompok 2 8,75 4,39 20 1 b 3,44 6,72

Ferlaluan 11 36,083 3,34 i,80" 2,26 3,18

Faktor ¥ 2 0,04 0,02 1 3,44 6,72

Falktor P 3 10,74 3,50 3,44 3,05 4,82

Ko P b 33,3 3,55 2,67% 2,55 3,76

Taotal 39 155,47

G = 11,1 %

foe = Tidak berbeds nyata

ferbeda nyata

re
i
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Data Pengamatan Jumlah Tunas Yang Keluar
Lima Eelas Minggu setelah Pemangkasan

NG . Ferlakuan Ul angan Total Rata—-rata
I Il Il

3 K, Py 5,0 5,0 3,6 1353 4,5
2, K; Py .6 A3 3,3 11,2 3,7
s K, Fx 2,0 2,6 2,6 T2 249
q. K, Fa 3,6 3,0 3,6 10,2 3,4
8. Ko By 3,2 3,6 3.6 10,4 3.5
&. Ky Py 4,0 2,6 2.3 8,9 2,9
7 Ko Py 4,0 2,6 4,3 10,9 2,5
B. Ko Py 3,6 32 3,0 9,8 3,2
9. K Py 2,6 2,3 4,0 8,9 2,9
10. Ky Po 4,3 3,6 i, 11,2 = W
1. Vg Fyg 2,6 3:3 2,3 8,2 - My
2. Ky Py 5,3 3,6 4,0 11,8 3,9
Total 42,7 39,7 39,9 122,3
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Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Jumlah Tunas Yang Keluar
Enam Minggu Setelah Femangkasan

5k DE JE KT F.H1it. F. Tabel
0.05 0,01
p . s R ns
Kelompok 2 0,456 0,25 0.867 Z.44 6,72
- * NS
Ferlakuan 14 11,06 1,01 2.9 2,26 3,18
. ; ne
Faktor kK 2 0,25 0,12 0,36 3,44 6,72
- = nes
Faktor F 3 2,85 0,945 I 4 3,05 4,82
K % P & 7,98 1,33 3.91% 2,55 3,76
Acak 72 7 .54 0,34
T otal 39 30,14
Kik = 23,4°%
ne = Tidak berbeda nyata
¥ = Herbeda nyata




Tabel Lampiran 5. Data Fengamatan Jumlah Buah Yang
Diasumsikan Bertahan

NG . Ferlakuan Ulangan Total Rata-réta
I 11 I11
1. K, P 17,4 15,2 18,6 51,6 172
1 1

Z. Ky Ps 14,5 14,8 16,4 43,7 14,5
3. K, Pg 14,2 15,6 18,1 44,9 14,9
4. K, Pg 17,8 13,3 14,6 45,9 15,1
5 K5 Py o 7 | 18,0 13,5 47,6 15,8
&. K, Py 14,4 15.4 16,8 40,0 15,3
y Ko, P 13,2 13,7 15,0 44,1 14,7
8. Ky Py 12,8 16,8 14,2 43,5 14,5
9. Kg Py 15,4 14,0 14,6 40,0 15,3
10. K B 16,3 13,7 16,2 42,2 51,4
1. Ky Py 13,3 13,9 14,2 41,1 13,8
12. Ke Pa 12,8 13,3 13,7 40,1 13,5
Total i78,6 174,7 182,9 536,2




Tabel Lampiran &. Sidik Ragam Jumlah Buah Yang
Diasumsikan Bertahan

5K DE JK KT F.Hit. F. Tabel
0.05 0,01

kelompok 2 10,7 8,39 2,95 3434 D72
Perlakuan 11 44,6 4,05 o 2,26 3,18
Faktor K 2 4,78 2,39 2,617 3,44 6,72
Faktor P z 8,56 2,85 1,55"° 3,05 4,82
K % P & 31,31 5,31 2,.86% 2,55 3,76
Acak 22 40,42 1,82

Total 35 140,37

KK = 13 %

ns = Tidak berbeda nyata

%
[l

Herbeda nyata




Tabel Lampiran 7. Data Fengamatan Jumlah Buah Yang Gugur

NG . Ferlakuan U1l angan Total Rata-rata
I 11 FIT
) B Ky Py 5,4 S 7 150 12,1 3,0
Z. Ky Po 3.6 5,4 4,0 11,0 3,6
. Rl P 340 T3 8,2 10,0 253
4. Fl P4 3,2 b S | 353 9.6 3.2
i [ Pl 1,6 Fa 7 4,4 99 R GRS
& Ez P 827 2,0 3.3 11,50 D
7 K Py .4 6.0 2.7 12,1 3,6
H K. P4 5,2 3.6 2,8 11,3 S )
9. K3 F'1 3,0 2,1 238 7.6 2;6
10. KS P 3,8 5,2 T2 11,9 3.9
£ kS P 3.1 b.b 2,1 11,8 2.9
125 KS P4 4,1 a.1 4.6 13,8 4,6
Total 45,2 SO 24,8 132,41
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Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Buah Yang
Diasumsikan Hertahan

SK DB JK KT F.Hit. F. Tabel
0.05 0,01

| Kelompok 2 7,46 3,37 1,94"° 3,34 5,72

Perlakuan 11 9,18 0,84 0,447 2,26 3,18

Faktor K 2 0,25 0,12 0,06"% 3,844 6,72

Faktor P 3 1,79 0,59 0,31"° 3,05 4,82

K x P 6 7.14 1,29 0,62"° 2,55 3,76

Acak 22 3,84 1,92 1,04"%

Total 35 32,96

KK = 25,9 %

ns = Tidak berbeda nyata
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Banyalknya Buah yang diasumsikan dapat bertahan.
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